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Abstrak 
Berangkat dari minimnya pengetahuan masyarakat tentang eksistensi Batik Jawa Timur menjadi  
tekad bagi sebuah Komunitas Batik Jawa Timur (KIBAS) untuk mengangkat keeksotisan batik 
Jawa Timur di tengah-tengah masyarakat masa kini. Adanya perbedaan persepsi mengenai derajat 
atau kedudukan batik Jawa Tengah lebih tinggi dari pada batik Jawa Timur menimbulkan ketidak-
merataan, dimana dari kesenjangan tersebut KIBAS memperkenalkan “Batik Premium Jawa 
Timur” yang tidak kalah kualitasnya kepada masyarakat luas. Keberagaman Batik Premium Jawa 
Timur ini memunculkan implementasi konsep dalam perancangan desain galeri batik ini.. Metode 
perancangan yang digunakan mengacu pada  design thinking d. school paris dengan 7 tahapan, 
yaitu Understand, Observe, POV, Ideate, Prototype, Test, dan Implement.  Fasilitas yang 
disediakan dalam perancangan ini, antara lain: galeri, ruang workshop, ruang edukasi, ruang rapat, 
dsb. Melalui perancangan ini, diharapkan dapat menjadi wadah bagi komunitas “KIBAS” untuk 
menuangkan kecintaannya terhadap Batik serta dapat menjadi sarana edukasi dan apresiasi kepada 
masyarakat untuk melestarikan salah satu warisan budaya bangsa ini. 
Kata Kunci - Batik, Eksistensi, Batik Premium Jawa Timur, Design Thinking 
 
 
1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
dikenal akan keberagaman budaya dan tradisi. 
Salah satu budaya nusantara yang paling 
dikenal, baik dari dalam negri maupun luar 
negri adalah batik. Batik telah ditetapkan 
sebagai tradisi kebanggaan Indonesia. Secara 
etimologi kata batik berasal dari bahasa Jawa, 
yaitu ”tik” yang berarti titik / matik (kata kerja, 
membuat titik) yang kemudian berkembang 
menjadi istilah ”batik” (Anas, 1997). 
Pengerjaan batik pada umumnya dilakukan 
dengan cara menorehkan lilin panas dengan 
menggunakan canting pena pada sebuah kain 
mori. Teknik mbatik itulah yang membuat batik 
menjadi salah satu budaya bangsa yang 
dikagumi oleh negara lain.  
Batik yang banyak dikenal oleh masyarakat 
Indonesia pada umumnya adalah batik Jawa 
Tengah, seperti batik Yogyakarta dan Solo. 
Padahal batik tidak hanya terdapat pada bagian 
tengah pulau Jawa melainkan juga pada bagian 
timurnya. Dahulu batik Jawa Timur dikenal 
sebagai batik rakyat sedangkan batik Jawa 
Tengah dikenal sebagai batik keraton. Hal 
tersebut menimbulkan adanya perbedaan 
persepsi mengenai derajat atau kedudukan 
seseorang ketika mengenakan batik Jawa Timur 
dan Jawa Tengah. Golongan masyarakat yang 
menggunakan batik Jawa Tengah secara tidak 
langsung dinilai memiliki derajat yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan pengguna batik 
Jawa Timur, begitu juga sebaliknya. Adanya 
pandangan yang tertanam sejak dahulu kala 
mengenai batik Jawa Timur dan Jawa Tengah 
membuat masyarakat masa kini enggan untuk 
menggunakan batik yang berasal dari bagian 
timur pulau Jawa. 
Melihat adanya kesenjangan antara batik Jawa 
Timur dan batik Jawa Tengah, salah satu 
komunitas batik di Surabaya, KIBAS 
(Komunitas Batik Jawa Timur), memiliki visi 
dan misi untuk mengangkat kembali batik Jawa 
Timur. Pada tahun 2014, KIBAS pernah 
menggelar sebuah pameran bertajuk “Batik 
Premium Jawa Timur” dengan harapan agar 
masyarakat semakin bangga ketika mengenakan 
batik Jawa Timur. Sebuah batik dapat disebut 
sebagai batik premium dilihat dari kerumitan 
teknik membatik baik dari tiap titik, motif harus 
detail, penggunaan canting nol, kerumitan 
teknik pewarnaan (biasanya 12 warna atau 
lebih) serta komposisi batik yang berbeda dari 
motif batik pada umumnya.  Lintu 
Tulistyantoro, ketua Komunitas Batik Jawa 
Timur (KIBAS), berharap agar muncul sebuah 
keseimbangan persepsi antara batik Jawa Timur 
dan batik Jawa Tengah karena setiap batik 
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memiliki keistimewaan dan keindahan masing-
masing. 
Tidak hanya dengan mengadakan sebuah 
pameran mengenai batik Jawa Timur, KIBAS 
juga kerap mengadakan pelatihan dan seminar 
mengenai batik terutama batik Jawa Timur. 
Namun, tidak ada wadah khusus bagi 
komunitas untuk mengadakan beberapa 
kegiatan tersebut. Oleh karena itu, galeri, 
sebuah rangkaian ruangan yang disediakan 
untuk memamerkan dan mengedukasi 
masyarakat mengenai batik Jawa Timur 
menjadi solusi tepat untuk menjawab 
permasalahan tersebut. 
Perancangan Galeri Batik di Surabaya ini 
didesain melalui pendekatan filosofis motif 
batik premium Jawa Timur. Hal ini bertujuan 
untuk secara tidak langsung menunjukkan pada 
masyarakat bahwa batik Jawa Timur juga 
memiliki nilai eksklusif yang tertanam di balik 
komposisi motif dan pewarnaan batik yang 
tidak kalah dengan batik Jawa Tengah. 
Harapannya melalui galeri ini, Komunitas Batik 
Jawa Timur (KIBAS) dapat memenuhi visi dan 
misinya untuk mengedukasi dan 
mensosialisasikan batik Jawa Timur, terlebih 
agar masyarakat dapat lebih bangga ketika 
mengenakan batik asal Jawa Timur. 
 
 
2. Metode Perancangan 
Metode perancangan mengacu pada 
metode design thinking dari Paris-Est d.school, 
2009, yang dipopulerkan oleh Tim Brown. 
Berikut adalah tahapan yang diterapkan: 
 
a. Understand, Diawali dengan Eksplorasi 
kajian pustaka serta mencari referensi dari 
berbagai sumber dalam bentuk jurnal, buku, 
dsb yang berkaitan dengan ruang budaya 
dan komunitas “KIBAS”. Kemudian, 
meninjau lokasi lapangan dengan 
mendokumentasi site yang akan dirancang 
serta melakukan wawancara dengan 
pengurus inti dari komunitas. 
b. Observe, Mengamati aktivitas yang 
dilakukan, dengan cara melibatkan diri 
dalam kegiatan komunitas. Kemudian, 
mengeksplorasi filosofi batik Jawa Timur 
melalui wawancara dengan ketua 
komunitas “KIBAS”. Setelah itu, 
mengidentifikasi kebutuhan komunitas 
serta penerapan filosofi batik Jawa Timur 
sebagai gagasan ide dalam desain. 
c. Point of View (POV), Membuat kajian data 
(programming) dengan menganalisa site 
dan aktivitas komunitas. Selanjutnya, 
mencari data pembanding sebagai referensi 
untuk menghasilkan perancangan yang 
maksimal. Kemudian, memahami problem 
statement dengan membuat framework 
sebagai acuan dalam mendesain. 
d. Ideate, Mencari solusi desain dengan 
menemukan beragam ide serta inovasi yang 
diterapkan melalui konsep desain pada 
perancangan. Konsep desain dikaitkan 
dengan filosofi batik Jawa Timur itu sendiri 
sebagai karakter budaya yang akan 
diangkat eksistensinya di dalam 
perancangan. Transformasi desain 
divisualisasikan dalam bentuk alternatif 
sketsa konseptual. 
e. Prototype, Pada tahap ini, alternatif dari 
sketsa dibuat lebih detail dalam skematik 
desain dan maket studi. Selanjutnya, dari 
beberapa alternatif dipilih salah satu yang 
akan dikembangkan dalam final design. 
Mulai membuat modeling dan gambar 
komputerisasi yang melengkapi data 
penyajian disertai dengan maket  berwarna 
dan skema bahan. 
f. Test & Implement, Dilakukan evaluasi 
hasil akhir desain perancangan dengan 
Tutor dan salah satu pengurus inti 
komunitas “KIBAS”. Hasil desain 
perancangan diuji apakah desain sudah 
menyelesaikan masalah bagi komunitas, 
apakah hasil desain dapat berperan sebagai 
media edukasi batik Jawa Timur. Adanya 
masukan (feedback) sebagai acuan dalam 
intropeksi diri. 
Gambar 1. Bagan Design Thinking Process, 2017 
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3. Gagasan Konseptual 
3.1 Batik 
Batik merupakan hasil kerajinan seni yang 
memiliki makna terselubung, punya filosofi 
yang dalam dan punya karakter dan nilai seni 
yang sudah menjadi warisan budaya Indonesia 
sejak lama. Keberadaan Batik menjadi sebuah 
ikon budaya dikarenakan Batik merupakan 
karya lokal genius yang punya warisan sejarah 
yang sangat dijunjung tinggi (Widodo, dalam 
Atmojo 2008:6). Menurut Wulandari (2011: 52) 
berdasarkan sejarah perkembangan batik di 
Nusantara, batik dapat dikelompokkan menjadi 
tiga kelompok besar, sebagai berikut: 
● Batik keraton, (misalnya Keraton Yogya, 
dan Keraton Solo) memiliki ragam yang 
khusus dan lebih klasik karena setiap 
hiasanya bersifat simbolis. cenderung 
memiliki warna-warna yang cenderung 
netral atau kalem, seperti soga (merah), 
indigo (biru), hitam, cokelat, dan putih. 
● Batik pesisiran, memiliki ragam hiasan 
natural karena pengaruh dari berbagai 
budaya asing yang terletak di pesisir pantai 
sebagai tempat pertemuan berbagai bangsa 
(pelabuhan). Warna-warna di dalam batik 
pesisiran beraneka ragam dan lebih berani 
tampil mencolok. 
● Batik Pedalaman memiliki motif, corak, 
dan ragam hias yang berbeda dengan batik 
keraton maupun batik pesisiran.  
3.2  Perkembangan Batik Jawa Timur 
Asal mula keberadaan batik dimulai pada masa 
kerajaan Mojopahit, dimana pada saat ini 
Indonesia kedatangan para pedagang dari 
berbagai negara, khususnya pedagang dari 
Gujarat. Melalui jalur perdagangan di beberapa 
pelabuhan yang ada di pesisir utara Jawa Timur, 
mereka bemisi dagang sekaligus mengajarkan 
bagaimana teknik menghiasi kain dengan cara 
membatik. (Anshori, Kusyanto. 2011) 
Seiring dengan perkembangan waktu, pengrajin 
batik semakin meluas. Setelah kerajaan 
Mojopahit diambang keruntuhannya, beberapa 
pengrajin batik menyelamatkan diri dan lari 
lingkungan istana pergi menyusuri pantai utara 
Jawa Timur dan Jawa Tengah. Di perbatasan 
tersebut, mulai terpisah dan beberapa 
diantaranya melanjutkan perjalanan ke rawa-
rawa, kemudian membangun permukiman baru. 
Motif-motif batik diajarkan oleh Nyai 
Banoewati sambil melaksanakan aktivitasnya. 
Seiring perkembangan batik, tiap-tiap daerah 
telah memodifikasi motif-motif batik hingga 
lebih spesifik. (Anshori, Kusyanto. 2011) 
 
3.3 Batik Premium Jawa Timur 
Batik Jawa Timur terkenal dengan sebutan 
batik rakyat karena motif dan warnanya lebih 
bebas tanpa terikat pakem-pakem yang ada. 
Teknik kerakyatan ini memberi kesan seolah 
batik Jawa Timur kualitasnya dibawah batik 
Jawa Tengah yang condong mengusung motif 
Keraton. Anggapan ini yang mendorong 
komunitas KIBAS untuk menghadirkan koleksi 
batik Jawa Timur yang eksklusif dan 
berkualitas tinggi dengan tema “Batik Premium 
Jawa Timur”. Batik ini dibuat dengan 
menggunakan canting khusus yang disebut 
Canting Nol dengan teknik penggambaran yang 
teliti hingga menghasilkan karakter garis yang 
halus dan rapi, namun tegas.  (Putra, Diananta. 
2014. Kabarbanyuwangi.com. 11 Oktober 
2017) 
Batik Premium Jawa Timur dibagi menjadi 
Batik Premium Modern dan batik Premium 
Klasik.  Pada Batik Premium Modern adanya 
transformasi motif dari klasik menjadi lebih 
bebas dari pakem. Tampilan estetisnya lebih 
pada kerumitan cara mencanting dan 
pewarnaannya. Sedangkan batik Premium 
Klasik, memiliki nilai filosofis yang 
terselubung, punya makna simbolik yang kuat. 
Cirinya lebih kepada motif-motif klasik dan 
menggunakan warna sogan (coklat, biru, 
merah). Dari segi harga, batik Premium Klasik 
jauh lebih mahal dibandingkan batik Premium 
Modern. (Sumarno, J. 2014. Suarasurabaya.net. 
11 Oktober 2017) 
 
3.4 Konsep Perancangan 
Konsep perancangan Galeri Batik di Surabaya 
ini berangkat dari salah satu kategori batik Jawa 
Timur ditinjau dari jenis kainnya, yaitu Batik 
Premium. Batik Premium memiliki suatu 
karakteristik eksklusif, dimana karakteristik 
tersebut muncul ketika sebuah pengerjaan batik 
telah mencapai tingkat kesulitan yang tinggi 
baik dalam segi motif serta pewarnaannya. Oleh 
karena tingkat kesulitan tersebut, sebuah batik 
dinyatakan bernilai tinggi atau disebut Batik 
Premium. 
Konsep eksklusif tersebut disesuaikan dengan 
visi dan misi KIBAS untuk menyeimbangkan 
Batik Jawa Timur dengan Batik Jawa Tengah. 
Oleh karena itu, muncullah konsep pendukung 
yaitu keseimbangan. Kedua konsep tersebut 
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dipadukan menjadi sebuah konsep utama dalam 
perancangan Galeri Batik di Surabaya.  
Berkaitan dengan konsep filosofi keseimbangan 
yang akan diterapkan, terdapat salah satu motif 
batik premium modern Jawa Timur yang 
mengangkat filosofi keseimbangan yaitu, motif 
batik Zen Garden. Motif batik Zen Garden ini 
dikoleksi oleh Hananto, seorang kolektor batik 
yang menyukai makna dibalik motif Zen 
Garden yang mengangkat filosofi 
keseimbangan dari lambang Yin dan Yang. 
Lambang Yin dan Yang ini pun dijadikan 
sebagai referensi utama dalam perancangan 
karena memiliki makna filosofi keseim-bangan 
yang kuat.  
Gambar 2. Konsep Desain  
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Karakter, Gaya, dan Suasana Ruang 
Gambar 3. Konsep Desain 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
Perancangan pada galeri batik ini akan 
menonjolkan area pamer sebagai area utama 
pada galeri dimana pada tempat ini akan 
dipamerkan beberapa kain Batik Premium 
sebagai bentuk edukasi Batik Premium Jawa 
Timur kepada masyarakat. Tidak hanya itu, area 
workshop juga akan menjadi area yang penting 
dalam galeri ini karena di dalam area workshop 
akan terjadi aktivitas pembelajaran secara 
langsung kepada masyarakat mengenai Batik 
Premium Jawa Timur sebagai bentuk edukasi 
dan sosialisasi yang dilakukan oleh komunitas 
KIBAS.  
Suasana ruang yang ingin dimunculkan adalah 
semi-formal, hangat, dan nyaman untuk 
mendukung segala aktivitas yang terjadi di 
galeri batik ini. 
 
4.2 Alternatif Desain Layout  
Dalam proses pengembangan desain, 
dibuat beberapa alternatif desain. Proses 
pengembangan desain pertama kali dilakukan 
pada layout. Fasilitas yang ada dalam 
perancangan galeri ini adalah ruang pamer 
sebagai ruang utama, resepsionis, ruang 
souvenir, ruang workshop sebagai tempat 
pelatihan membatik, ruang rapat dan edukasi, 
ruang kantor bagi komunitas KIBAS, serta 
kamar mandi. Oleh karena itu, terdapat 3 
alternatif desain yang dapat mewadahi segala 
fasilitas dan kebutuhan pengguna dalam galeri 
ini.  
Pola penataan layout pada perancangan 
Galeri Batik ini menggunakan sistem loop 
dengan ruang pamer sebagai area utama atau 
area pusat, didukung dengan adanya area 
workshop di bagian belakang site yang 
mendukung aktivitas dalam galeri. Penerapan 
alur sirkulasi loop ini juga merupakan salah 
satu bentuk aplikasi konsep filosofi 
keseimbangan yang diterapkan dalam 
perancangan galeri. Pengunjung diarahkan 
untuk mengitari area galeri dari depan sampai 
belakang sehingga seluruh fasilitas yang 
tersedia dalam galeri dapat dirasakan oleh 
pengunjung.  
Gambar 4. Alternatif desain layout  
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
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Setelah melalui beberapa proses diskusi dan 
revisi, dibuatlah satu desain layout baru yang 
merupakan gabungan antara ketiga alternatif 
tersebut. Desain layout baru tersebut adalah 
desain layout yang akan diterapkan pada desain 
akhir. Perubahan layout ini ditentukan dari 
kelebihan dan kelemahan dari tiap alternatif 
yang dapat dilihat dari penataan elemen pengisi 
dan pembentuk ruang, model atau bentuk 
elemen pengisi ruang, serta sirkulasi ruang 
antar perabot. 
 
 
Gambar 4. Sketsa Konseptual Ruang Galeri 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
4.2 Transformasi Desain 
Transformasi desain merupakan suatu proses 
desain berupa sketsa-sketsa mengenai 
perubahan bentuk desain yang didasari oleh 
konsep utama desain. Dalam perancangan ini, 
sketsa-sketsa desain tersebut menggambarkan 
bentuk visualisasi konsep ekslusif dan filosofi 
keseimbangan yang diterapkan pada tiap 
keputusan desain baik dalam elemen pengisi 
ruang maupun elemen pembentuk ruang.  
Gambar 5. Sketsa Konseptual Ruang Resepsionis 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Secara keseluruhan bentuk-bentuk yang 
diaplikasikan pada perancangan ini diambil dari 
bentuk lingkaran dan garis lengkung. Bentuk 
lingkaran diambil sebagai bentuk aplikasi 
desain karena meng-gambarkan sebuah 
keseimbangan dimana garis yang membentuk 
sebuah lingkaran adalah garis tak berujung, 
menggambarkan sebuah siklus yang selalu 
berputar dan tidak ada habisnya serta 
menandakkan adanya ke-seimbangan yang 
terjadi sehingga mem-bentuk sebuah bentuk 
lingkaran yang konstan dan presisi. 
 
Berbeda dengan garis lengkung yang diadopsi 
dari bentuk lingkaran. Garis lengkung 
menggambarkan sebuah ke-dinamisan yang tak 
beratur, memberikan sebuah sentuhan estetis di 
tiap lengkungan-nya. Aplikasi garis lengkung 
pada elemen pengisi ruang dan elemen 
pembentuk ruang membuat galeri ini 
mempunyai suasana ruang yang tidak 
membosankan tetapi tetap estetis. Penambahan 
garis-garis serta bentuk-bentuk geometris 
menimbulkan efek tegas dan rapi yang 
membuat galeri ini tampak eksklusif sama 
seperti konsep yang diangkat pada perancangan 
ini.  
 
Gambar 6. Sketsa Konseptual Ruang Galeri 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Ruang pameran sebagai ruang utama akan 
didesain seeksklusif mungkin tapi tetap 
memperhatikan sisi tradisional dari batik itu 
sendiri. Akan ada banyak accent lighting yang 
diaplikasikan pada ruang pameran sehingga 
dapat memberikan efek dramatis pada tiap 
objek yang dipamerkan. Tidak lupa dengan 
pengaplikasian warna-warna netral pada elemen 
dinding, lantai, dan plafon sehingga akan lebih 
menonjolkan kain-kain batik yang sedang 
dipamerkan. 
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Gambar 7. Sketsa Konseptual Area Workshop 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Pada bagian belakang galeri terdapat area 
outdoor yang berfungsi sebagai tempat untuk 
pelatihan membatik atau workshop membatik. 
Workshop diletakkan pada bagian outdoor 
karena membutuhkan area yang terbuka. Hal ini 
berkaitan dengan adanya proses membatik 
dengan menggunakan malam yang dipanaskan 
yang dapat mengeluarkan bau serta proses akhir 
membatik yaitu penjemuran kain batik yang 
harus dilakukan di area yang terbuka. 
 
 
5. Desain Akhir 
5.1 Layout Perancangan 
Data bangunan yang digunakan adalah layout 
bangunan asli dari kediaman sekretariat 
komunitas KIBAS yang terletak di Jalan 
Gayungsari Barat No. 24, Surabaya. Awalnya 
bangunan ini merupakan sebuah rumah toko 
yang menjual kain-kain dan baju batik yang 
dikelola oleh sekretaris KIBAS, Ibu Nani Joyo. 
Namun karena satu dan lain hal, bangunan ini 
akan diserahkan kepada KIBAS untuk diolah 
menjadi wadah aktivitas dan kegiatan 
komunitas. Hal tersebut membuka kesempatan 
bagi penulis untuk memanfaatkan layout 
tersebut agar bisa diolah menjadi sebuah wadah 
aktivitas dan kegiatan KIBAS berupa galeri 
batik. 
Hasil desain layout ini merupakan hasil 
proses evaluasi dari tahapan alternatif 
pengembangan desain dengan mem-perhatikan 
aspek-aspek tertentu seperti, pemilihan 
material, ketersediaan alat dan bahan dalam 
proses pembangunan dan estimasi biaya desain. 
 
 
 
 
Gambar 8. Layout Desain Akhir 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
5.2 Tampak Potongan 
 
Gambar 9. Potongan A-A’ Desain Akhir 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Secara keseluruhan warna-warna yang 
diaplikasikan pada galeri cenderung warna-
warna natural dan muda agar dapat lebih 
menonjolkan motif dan warna dari Batik 
Premium Jawa Timur itu sendiri. 
 
Gambar 10. Potongan B-B’ dan C-C’ Desain Akhir 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
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Kain batik yang dipajang diarea pamer 
diletakkan di tempat tertutup dengan dinding 
kaca. Hal ini bertujuan agar kondisi batik tetap 
terjaga dan aman sehingga tidak mudah kotor 
dan rusak tetapi masih dapat dinikmati oleh 
pengunjung. 
Gambar 11. Potongan D-D’ Desain Akhir 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
5.3 Perspektif 
 
Gambar 12. Perspektif Ruang Galeri 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Pada bagian tengah area pamer terdapat 
panggung kecil yang berfungsi sebagai area 
khusus yang dapat digunakan ketika ada 
pembatik yang diundang untuk mempraktekkan 
proses membatik secara langsung atau 
digunakan sebagai area pamer utama batik-
batik yang tergolong spesial dan unik.  
 
 
Gambar 13. Perspektif Ruang Galeri 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
 
 
Gambar 14. Perspektif Ruang Galeri 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Area pamer cenderung memiliki warna coklat 
sehingga memberikan kesan natural dan alami 
dikolaborasikan dengan warna krem muda 
untuk menetralisir warna coklat sehingga 
warna-warna  kain batik yang sedang 
dipamerkan dapat menonjol. 
 
Gambar 15. Perspektif Area Gudang & Galeri 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Area ini merupakan area gudang yang dijadikan 
sekaligus sebagai ruang pamer sebagai bentuk 
pemanfaatan ruang secara maksimal, efektif, 
dan efisien.  
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Gambar 16. Perspektif Ruang Multifungsi 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Ruangan ini merupakan ruang multi-fungsi 
yang dapat digunakan sebagai ruang edukasi 
dan juga sebagai ruang rapat. 
 
 
Gambar 17. Main Entrance 
Desainer : Abisag Elladora Hadiasali, 2017 
 
Main Entrance Galeri Batik Komunitas KIBAS 
memperlihatkan sisi estetika yang cukup otentik 
baik melalui bentuk dan penerapan warna. 
Desain main entrance cukup membaur dengan 
lingkungan sekitarnya, sehingga setiap 
kalangan bisa tertarik masuk mengeksplorasi 
galeri batik. Bentuk dan ukuran signage yang 
besar dan jelas di letakkan di atas sehingga 
mudah diakses.  
 
6. Kesimpulan 
Penerapan implementasi karakter Batik 
Premium Jawa Timur menciptakan sebuah 
desain yang elegan dan menjadikan karya 
didalamnya bernilai tinggi. Desain yang 
disajikan dari implementasi konsep ini, yaitu 
dengan mengangkat filosofi nilai lokal yang 
disesuaikan dengan karakteristik masa kini 
sehingga batik Jawa Timur bisa menjadi suatu 
warisan budaya yang akan terus dikenali oleh 
masyarakat lokal maupun global. Dengan 
menerapkan unsur tradisional pada desain 
ruang, memadukan beragam karakter batik 
yang otentik dan eksotis. Fasilitas yang didesain 
dalam perancangan ini, terdiri dari Galeri batik, 
ruang edukasi, workshop, ruang serbaguna 
untuk event tertentu seperti seminar, ruang 
khusus komunitas, dsb. Diharapkan melalui pe-
rancangan ini, dapat menjadi wadah bagi 
komunitas “KIBAS” untuk menuangkan ke-
cintaannya terhadap Batik serta dapat menjadi 
sarana edukasi dan apresiasi kepada masyarakat 
untuk melestarikan salah satu warisan budaya 
bangsa ini.  
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